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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai salah satu negara dengan wilayah kedaulatan terbesar dan negara dengan 

jumlah penduduk yang tinggi, Infrastruktur telah menjadi isu penting yang harus 

diperhatikan oleh pemerintah India. Dikutip melalui website populasi dunia worldbank.org., 

populasi perkotaan India telah meningkat dari 278 Juta penduduk pada 1998 dan mencapai 

301 Juta penduduk pada 2001 dan diperkirakan akan terus meningkat hingga 487 Juta pada 

akhir 2020 (WORLDBANK, 2024). Dikutip melalui penelitian yang ditulis oleh M. N. 

Murty, Delhi kemungkinan satu-satunya kota besar yang hampir seluruh penduduknya 

masih bergantung pada jalan raya sebagai moda transportasi yang kemudian mengakibatkan 

kemacetan. Murty juga berpendapat, Delhi telah menjadi kota yang berpolusi dengan 

kendaraan pribadi menyumbang total polusi di udara (Murty & Dhavala, 2006).  

Bidang transportasi di India, masih terbilang didominasi oleh penggunaan jalan raya 

yang artinya masyarakat kurang memiliki minat dalam menggunakan transportasi umum. 

Berikut, merupakan data terkait tingkat Traffic Inefficiency yang diakibatkan oleh tingkat 

penggunaan kendaraan pribadi yang tinggi dari pada angkutan umum: 

Sumber: Traffic Index by City, numbeo.com 

270

275

280

285

290

295

300

305

310

315

320

2016 2017 2018 2019 2020

Grafik 1. 1 Data Traffic Inefficiency di Kota Delhi, India 
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Indeks Inefisiensi, merupakan indeks yang menunjukkan data terkait tingkat 

inefisiensi dalam lalu lintas yang disebabkan tingginya minat penggunaan kendaraan pribadi 

daripada angkutan umum yang berakibat pada penggunaan waktu yang tidak efisien dan 

mempengaruhi perekonomian. Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat dilihat bahwa 

tingkat dominasi penggunaan kendaraan pribadi memiliki angka yang sangat tinggi. Pada 

2016, angka traffic inefficiency menyentuh angka 296.1 yang kemudian menurun di tahun 

2017 pada angka 287.3. Pada tahun 2018 hingga tahun 2020, dapat dilihat bahwa telah terjadi 

peningkatan yang terus berlanjut yang masing-masing tahun menyentuh angka 307.3 untuk 

tahun 2018, 310.5 untuk tahun 2019, dan 313.4 untuk tahun 2020 dan terus mengalami 

peningkatan. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti proyek yang belum tuntas, 

kurangnya minat masyarakat, kualitas infrastruktur yang kurang baik, dan lainnya. Hadirnya 

kemacetan yang disebabkan penggunaan transportasi pribadi yang tinggi, akan membuat 

masyarakat banyak menghabiskan waktu di perjalanan yang dapat merugikan secara 

ekonomi bagi segala pihak. Sebagai salah satu negara dengan tingkat traffic yang tinggi 

dimana rata-rata penduduk Delhi menghabiskan waktu total 7 hari dan 22 jam dalam satu 

tahun (TOMTOM, 2022), langkah yang tepat dari pemerintah sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat.  

Sebagai salah satu kota terbesar di dunia yang terus berkembang cepat dalam 10 tahun 

terakhir, Delhi telah memiliki sekitar 30,2 juta penduduk pada akhir tahun 2020. United 

Nations Department of Economic and Social Affairs (UN – DESA) divisi Populasi 

memperkirakan, bahwa Delhi diprediksi akan dapat mencapai tingkat populasi sekitar 

hampir 40 juta penduduk pada akhir dekade berikutnya (MacroTrends, 2023). Seiring 

dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi serta tingginya tingkat pengunaan 

kendaraan pribadi, Delhi telah menjadi salah kota di India dengan tingkat pencemaran polusi 

udara yang tinggi. Dengan berdasarkan pada National Ambient Air Quality Standards 
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(NAAQS) Amerika Serikat, Delhi berada pada tingkat pencemaran udara Particulate Matter 

2.5 (PM2.5) yang sangat tinggi dalam beberapa tahun terakhir. Berikut merupakan data, 

terkait tingkat kandungan pencemaran partikel PM2.5 di udara Kota Delhi dalam beberapa 

tahun terakhir: 

Grafik 1. 2 Data Kandungan PM25 di Kota Delhi, India 

 
Sumber: Air Quality in Delhi, IQAir.com 

Pada dasarnya, World Health Organization (WHO) telah mengelurakan standar 

kandungan polutan PM2.5 di udara pada tahun 2005 yaitu sebesar 10 μg/m3 yang kemudian 

direvisi menjadi sebesar 5 μg/m3 pada tahun 2021 dalam kategori baik dan tidak terlalu 

berbahaya bagi kesehatan. Dengan berdasarkan data grafik yang telah disajikan di atas, dapat 

diketahui bahwa Delhi memiliki tingkat kandungan polutan PM2.5 yang sangat tinggi. Pada 

akhir tahun 2016, angka tingkat kandungan polutan PM2.5 mencapai angka 123 μg/m3 yang 

kemudian berlanjut pada tahun 2017 mencapai angka 108.2 μg/m3. Kemudian pada tahun 

2018, terjadi peningkatan terhadap kandungan polutan PM2.5 di udara kota Delhi yaitu 

mencapai angka 113.5 μg/m3. COVID-19 yang turut hadir di kota Delhi pada tahun 2019 

hingga 2020, menjadi salah satu faktor yang mampu menurunkan tingkat kandungan PM2.5 
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kandungan PM2.5 di udara yang melebihi angka 125 μg/m3 dapat mengakibatkan Stroke dan 

Kanker Paru – paru (Dhariyash, 2001). Dengan tingkat kandungan PM2.5 yang tinggi di 

kota Delhi selama beberapa tahun, menempatkan Delhi menjadi salah satu Ibu Kota dengan 

tingkat kualitas udara “Tidak Sehat – Berbahaya”. Delhi merupakan kota dengan tingkat 

perkembangan populasi kota yang tinggi, dan menghadapi tantangan polusi udara. Terdapat 

banyak sumber polusi yang bertanggung jawab atas peningkatan tingkat konsentrasi PM25 

seperti transportasi, debu di jalan raya, dan lainnya sehingga membutuhkan beberapa 

langkah demi mengurangi tingkat polusi udara (CPCB, 2016).  

Jepang merupakan salah satu negara di asia yang sukses membangun dan 

meningkatkan perekonomian negaranya pasca Perang Dunia II. Dalam buku Ashes to 

Awesome: Japan’s 6.000-Day Economic Miracle, Yoshikawa Hiroshi menunjukkan bahwa 

93% produksi baja Jepang telah dilenyapkan sebagai akibat dari kekalahan Jepang pada 

Perang Dunia II. GNP negara tersebut pada 1946, berada dibawah setengah GNP sebelum 

terjadinya perang. Hiperinflasi yang hampir menghancurkan mata uang, kondisi hidup 

masyarakat yang buruk, demoralisasi, merupakan akibat dari kekalahan Jepang pasca perang 

dunia (Reed, 2022).  Namun pada tahun 1952 hingga 1973, Jepang mengejutkan dunia 

internasional dengan kecepatan pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosialnya. Pada tahun 

1952, Jepang akhirnya mendapatkan kembali perekonomian mereka ketika sebelum perang 

dunia terjadi (Fred, 2021). Dengan kecepatan perkembangan ekonomi yang belum pernah 

terjadi sebelumnya, perkembangan industrialisasi juga turut mendukung kemajuan Jepang.  

Setelah berhasil memperbaiki dan menstabilkan perekonomian dalam negerinya, 

Jepang kini memfokuskan kekuatan negaranya dalam memperluas dan memperbaiki 

hubungan luar negerinya. Sebagai salah satu negara dengan tingkat perekonomian terbesar 

di dunia maupun di asia, Jepang telah membentuk hubungan diplomatik dengan hampir 

semua negara berdaulat di dunia dan telah menjadi anggota aktif di United Nations sejak 
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1956 (GlobalSecurity.org, 2021). Kebijakan luar negeri Jepang bertujuan untuk 

mempromosikan perdamaian dan kemakmuran bagi rakyat Jepang dengan bekerja sama 

dengan bangsa Barat dan mendukung Perserikatan Bangsa-bangsa. Perdana Menteri Shinzo 

Abe mengungkapkan “kesedihan dan belasungkawa” yang tulus kepada korban yang 

menderita dan meninggal dikarenakan agresi militer Jepang di masa lalu. Pernyataan ini 

disampaikan pada peringatan 70 tahun berakhirnya Perang Dunia II pada 14 Agustus 2015. 

Japan International Cooperation Agency (JICA), dibentuk pada 01 Agustus 1974 

sebagai institusi resmi untuk dapat mendukung kebijakan luar negeri Jepang dalam 

membantu pembangunan di negara-negara berkembang. Melalui kerangka Official 

Development Assistance (ODA), bantuan tersebut diberikan dalam bentuk kerjasama teknis, 

dana pinjaman atau hibah, dan transfer teknologi. Dalam penerapannya, JICA menerapkan 

pendekatan berorientasi pada bidang peningkatan Foundation of Industry dan Investment 

Environtment melalui pengembangan infrastruktur. Pemerintah Jepang, menyalurkan 

bantuannya melalui JICA dengan motif ‘pertimbangan kemanusiaan dan moral’ dan 

‘pengakuan akan saling ketergantungan diantara bangsa – bangsa’ (MOFA, 1980), dengan 

membawa tujuan pembentukan JICA ialah untuk mempromosikan kerjasama internasional 

dalam pembangunan yang dapat memberikan dampak pada bidang ekonomi sosial bagi 

negara-negara yang berkembang. 

Setelah berakhirnya Perang Dunia II pada 1945, Jepang dan India secara resmi 

menandatangani perjanjian damai dan menjalin hubungan diplomatik pada 28 April 1952 

yang salah satu perjanjian damai pertama yang ditandatangani oleh Jepang setelah Perang 

Dunia II (MOFA, 2023). Sejak penandatanganan perjanjian diplomatik pada 28 April 1952, 

hubungan Jepang dan India telah menjadi hubungan ekonomi yang begitu besar yang 

ditandai dengan India telah menjadi penerima pinjaman Official Development Assistance 

(ODA) dari Jepang selama beberapa dekade terakhir. Dikutip melalui penelitian yang ditulis 
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oleh P. Jain, Jepang menggunakan India sebagai batu loncatan yang menghubungkan Jepang 

dengan Asia, dan menjadi komunitas di negara-negara secara global setelah kekalahan dan 

isolasi regional pascaperang dunia II (Jain, 2017). Pembangunan Delhi Metro MRT system 

di India melalui ODA Jepang, merupakan salah satu contoh yang membantu Jepang dalam 

memperkuat posisinya sebagai mitra strategis utama India di Asia, terutama dalam konteks 

persaingan regional dengan negara-negara seperti China. Jain juga berpendapat dalam 

penelitiannya, Jepang ingin memulihkan hubungannya dengan negara-negara Asia dan 

memperbaiki citra internasionalnya (Jain, 2017). India yang saat itu telah memiliki hubungan 

dengan Jepang, menyambut baik kepentingan ekonomi dan relasi Jepang tersebut.  

Delhi Metro Mass Rapid Transit (MRTs), merupakan sebuah proyek ambisius dengan 

tujuan mendorong pembangunan ekonomi regional dan memperbaiki lingkungan perkotaan 

dengan mitigasi kemacetan lalu lintas dan penurunan polusi yang disebabkan oleh 

peningkatan pertumbuhan kendaraan. Delhi Metro, terus berkembang hingga kini telah 

mencapai 4 fase berbeda. Fase pertama Delhi Metro, dibuka pada tahun 2002 dengan jalur 

Merah yang dibuka pertama kali. Perkembangan jalur metro, di bagi menjadi beberapa fase 

yaitu fase 1 sepanjang 64,751 km yang memiliki 3 jalur yang selesai pada 2006, fase 2 

sepanjang 123,300 km yang selesai pada tahun 2011 (Kumari, 2017), kemudian fase 3 

sepanjang 160,367 km yang selesai hampir di tahun 2021, dan fase 4 yang dijadwalkan 

selesai pada Juni 2026. Total wilayah yang telah ditutupi oleh sistem metro, telah meningkat 

melebihi 296 km dalam waktu lebih dari 14 tahun. Para pejabat di India, telah melakukan 

segalanya demi menghadirkan sistem metro yang efektif ke kota Delhi (Siemiatycki, 2006). 

Dengan impian untuk dapat menyediakan sistem transportasi massal yang mampu 

memberikan konstribusi besar terhadap lingkungan dengan mengurangi gas rumah kaca dan 

polusi di kota, pemerintah kota Delhi dan Pemerintah Pusat bersama – sama dalam 

membangun sistem Mass Rapid Transit (MRT) (DMRC, 2023). 
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Kerjasama India dan Jepang, merupakan langkah yang tepat jika melihat sejarah 

pembangunan di bidang transportasi Jepang dan menjadikan Jepang sebagai mitra 

pendanaan dan pembangunan Delhi Metro. India sebagai negara berkembang dan dengan 

populasi yang besar, menghadapi tantangan kemacetan lalu lintas dan polusi udara yang 

khususnya di kota Delhi. Proyek pembangunan Delhi Metro tidak hanya dipandang sebagai 

solusi teknis dalam mengatasi masalah besar yang terjadi di kota, melainkan sebagai bagian 

dari strategi pembangunan jangka panjang demi memperkuat perumbuhan ekonomi dan 

daya saing nasional. Menghadirkan dukungan finansial, bantuan teknis, serta pengalaman 

dalam pembangunan infrastruktur transportasi modern, memotivasi India dalam memilih 

Jepang sebagai mitra dalam proyek pembangunan ini. Jepang memiliki reputasi yang baik, 

dalam pengembangan sistem transportasi metro dan teknologi transportasi berbasis rel, yang 

diharapkan mampu mempercepat pembangunan. Kebutuhan akan infrastruktur modern dan 

memahami bagaimana India mengelola dan memaksimalkan keuntungan dari kerjasama ini, 

adalah hal yang menarik untuk diteliti. Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat judul “Efektivitas Kerjasama Bilateral antara India dan Jepang 

Melalui JICA dalam Pembangunan Delhi Metro Mass Rapid Transit (MRT) di India.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fakta yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik 

untuk meneliti secara mendalam dan mengangkat rumusan masalah mengenai “Bagaimana 

efektivitas kerjasama bilateral antara India dan Jepang melalui Japan International 

Cooperation Agency (JICA) dalam pembangunan Delhi Metro Mass Rapid Transit (MRT) 

di India?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi di atas, maka penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan agar mengetahui seberapa efektifnya kerjasama yang dilakukan 

oleh Jepang dan India dalam proyek pembangunan infrastruktur Mass Rapid Transit (MRT) 

di New Delhi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berhadap, penelitian berjudul “Efektivitas Kerjasama Bilateral antara Jepang 

dan India Melalui Japan International Cooperation Agency (JICA) dalam Pembangunan 

Delhi Metro Mass Rapid Transit (MRT) di India.” dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan studi Hubungan Internasional di Indonesia. Dalam penelitian ini penulis 

membagi manfaat penelitian menjadi dua jenis manfaat yaitu, sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa: 

a. Memberikan sebuah pandangan pemikiran, yang dapat berguna bagi 

bidang studi Hubungan Internasional di masa yang akan datang. 

b. Menambah dan memperluas pengetahuan tentang Kerjasama Bilateral 

antara India dan Jepang melalui Japan International Cooperation Agency 

(JICA) dalam Pembangunan Delhi Metro Mass Rapid Transit (MRT) di 

India. 

c. Membantu peneliti yang memiliki fokus yang sama terhadap kasus ini, 

agar dapat mengkaji lebih dalam terkait fenomena kerjasama bilateral 

antara India dan Jepang maupun kerjasama bilateral lainnya. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini, yaitu antara lain: 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan untuk bagi masyarakat 

maupun mahasiswa bidang studi Hubungan Internasional, untuk dapat 

memahami lebih dalam mengenai efektivitas dari suatu kerjasama bilateral. 

b. Dapat digunakan sebagai sumber informasi maupun masukan dan 

pertimbangan bagi kebijakan pemerintah, dalam mengatasi permasalahan 

infrastruktur yang berhubungan dengan kebutuhan kerjasama 

internasional. 

c. Sebagai suatu pelengkap dan menambah jumlah koleksi penelitian ilmah 

yang bermanfaat di perpustakaan Universitas Sriwijaya 
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